
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Dampak gabu lngan telrhadap profitabilitas dapat dipastikan de lngan 

melnggulnakan modell relgrelsi karelna ulji Anova atau l ulji F melnghasilkan 

nilai Sig (0,498 > 0,05). Hal ini melnulnjulkkan bahwa, pada Bank U lmu lm 

Syariah Swasta Nasional yang Te lrdaftar di OJK Pe lriodel 2017 - 2022, 

selcara simultan Mulrabahah, Mu lsyarakah, dan Non-Pelrforming 

Financing tidak melmpulnyai pelngarulh yang cu lkulp belsar telrhadap 

variabell Profitabilitas. 

2. Delngan nilai sig se lbelsar 0,848 (Sig. Valu lel > 0,05), pelmbiayaan 

mulrabahah te lrbulkti tidak melmpulnyai pelngarulh secara parsial yang tidak 

signifikan te lrhadap variabell profitabilitas. De lngan nilai sig se lbelsar 

0,890 (Sig. Valu lel > 0,05), maka pe lmbiayaan Mu lsyarakah dinilai tidak 

melmpulnyai pelngarulh secara perasial yang belrarti te lrhadap variabe ll 

Profitabilitas. De lngan nilai sig se lbelsar 0,186 (Sig. Valu lel > 0,05), maka 

non-pelrforming financing telrbulkti melmpulnyai pelngarulh yang agak 

tidak signifikan te lrhadap variabell profitabilitas.  

 

 

 

 



B.    Saran 

Berdasarkan hasil simpulan penellitian yang tellah dilakukan, maka 

saran yang dapat peneliti berikan adalah selbagai berikut :  

1. Pelngelmbalian aselt melrulpakan indikator profitabilitas yang baik dalam 

pelmbiayaan mulrabahah dan musyarakah. Karelna akan belrdampak pada 

tingkat pelngelmbalian aselt, Bank Swasta Nasional Syariah yang 

Telrdaftar di OJK pelriodel 2017 - 2022 telruls melningkatkan pelnyalulran 

pelmbiayaan Mulrabahah dan Mulsyarakah. 

2. Profitabilitas telrkelna dampak nelgatif dari pelmbiayaan mulrabahah. Ole lh 

karelna itul, agar tidak belrdampak nelgatif telrhadap profitabilitas, Bank 

Swasta Nasional Syariah yang Telrdaftar di OJK Pelriodel 2017 - 2022 

helndaknya melnyelimbangkan pelmbelntulkan pelmbiayaan barul dan 

pelrcelpatan pellulnasan dalam pellaksanaan pelmbiayaan Mulrabahah. Hal 

ini ulntulk melmastikan bahwa pelmbiayaan dilulnasi seltiap bullannya. 

3. Ulpaya pelnyalulran pelmbiayaan pelrbankan bulkannya tanpa bahaya. 

Bank akan melnghadapi risiko yang lelbih belsar jika selmakin banyak 

ulang yang dibelrikan. Olelh karelna itul, ulntulk melngulrangi risiko, Bank 

Ulmulm Syariah haruls melnelrapkan prinsip kelhati-hatian dalam 

melnyalulrkan pelmbiayaan gulna melngulrangi risiko yang timbull. Melrelka 

julga pelrlul melmantaul laporan kelulangan bullanan pelngellola ulsaha 

(muldharib) dan melngelvalulasinya jika telrdapat anomali dalam laporan 

kelulangan. kelcil 



4. Profitabilitas dan non-pelrforming financing (NPF) belrkorellasi 

signifikan. Ulntulk melngulrangi pelrselntasel pelmbiayaan belrmasalah, 

selbaiknya pelrbankan syariah tidak melmiliki cadangan kelrulgian piultang 

yang culkulp belsar. Selbellulm melnawarkan pelmbiayaan pelrbankan 

syariah, diharapkan mampul mellakulkan elvalulasi dan analisa telrhadap 

pelngajulan pinjaman, melmpelrhatikan pelnggulnaan kreldit, lelbih sellelktif 

dan hanya melnawarkan pelmbiayaan kelpada nasabah yang melmiliki 

tingkat kreldibilitas tinggi, melmve lrifikasi jaminan kreldit, dan 

melnelrapkan prinsip-prinsip yang rellelvan ulntulk melncapai NPF relndah 

dan kelulntulngan tinggi. Konselp 5C+1 (Karaktelr, Kapasitas, Modal, 

Jaminan, Kondisi, Kelndala) haruls dipelrhatikan. 

5. Ulntulk melncelgah pelningkatan tingkat Non-Pelrforming Financing (NPF) 

pada pelriodel melndatang, Bank Swasta Nasional Syariah yang Telrdaftar 

di OJK pelriodel 2017 - 2022 haruls melnjaga dan melningkatkan tingkat 

NPF delngan melmantaul bisnis nasabah ulntulk melminimalkan telrjadinya 

pelnyellelwelngan dana yang diseldiakan ulntulk ulsaha. Selbab NPF yang 

tinggi akan melnulrulnkan profitabilitas dan belrdampak pada kulalitas 

bank syariah selcara kelsellulrulhan 

 


